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ABSTRACT

Achievement is a measure of success in education. To determine the success of ducation in an
educational institution, the value of learning or learning achievement is used as a benchmark. The
success of student learning is influenced by several factors such as learning motivation and use of
learning facilities. To determine the relationship between motivation to learn and utilization
facilities with the achievement of students learning the D-1l11 Midwifery Semester Il in STIKES
Yogyakarta 2013/2014. quantitative descriptive study with cross-sectional design. The population
of this study were all active students DIIl Midwifery 2013/2014 third semester in STIKES
Yogyakarta. The samples used a 80 mahasiswa.Teknik sampling with total sampling. Analysis of
the data using univariate and bivariate analysis with statistical tests using correlation and multiple
correlation kendall tau premises computing assistance program SPSS (Statistical Product and
Service Solutions). The results obtained in this study is that there is a positive and significant
relationship between learning motivation and achievement of students with Based on statistical
calculations obtained pvalue of 0.000 (p <0.05) the magnitude of the relationship was 0.686 with a
strong category. Then there is a positive and significant relationship between the use of learning
facilities with the achievement of students with the relationship of 0.457 with the medium category.
Simultaneously there is a relationship between learning motivation and use of learning facilities
with the achievement of students. The magnitude of correlation of 0.700 with a simultaneously
strong relationship category. There is a significant relationship learning motivation and use of
learning facilities to the students' achievement Midwifery D-I11 Semester 111 STIKES Yogyakarta
T.A 2013/2014. Bsesarnya correlation of 0.700 with a strong relationship category.
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1. PENDAHULUAN sekolah dan sistem kebijakan di sekolah
Pendidikan merupakan hak setiap (Olufemii, 2017).
manusia. Dalam mencapai pendidikan Prestasi belajar menjadi tolak ukur
yang optimal, maka semua aspek yang keberhasilan suatu pendidikan. Oleh
mendukung keberhasilan pendidikan juga karena itu setiap peserta didik berbeda-
perlu diperhatikan. Keberhasilan beda dalam pencapaian prestasi belajar.
akademik siswa dipengaruhi oleh banyak Sama halnya dengan setiap peserta didik
faktor salah satunya adalah kualitas yang mempunyai  motivasi  dalam

belajarnya yang tidak sama dengan
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individu yang lain. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lin Cai
(2016) yang menyebutkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara motivasi
belajar dengan prestasi belajar bahasa
cina.

Fasilitas yang disediakan disekolah
juga menjadi faktor yang mempengaruhi
kegiatan belajar mengajar karena fasilitas
tersedia  untuk

tersebut menunjang

kegiatan  belajar  mengajar.  Hasil
penelitian oleh Bijayal (2015) menyatakan
ada hubungan yang kuat antara
ketersediaan dan pengelolaan fasilitas
pendidikan dan prestasi siswa.

Program Studi D-llI
Stikes

pengajaran membekali para mahasiswa

Kebidanan

Yogyakarta melalui strategi
dengan serangkaian mata kuliah yang
berkesinambungan dan metode yang
beragam seperti latihan-latihan, praktek-
praktek serta penugasan yang bertujuan
untuk melatih mahasiswa menerapkan
konsep-konsep atau teori mata kuliah
yang telah diajarkan. Berdasarkan studi
pendahuluan yang telah dilakukan pada
tanggal 13 Februari 2014 di Stikes
Yogyakarta, indeks prestasi dari jumlah
seluruh  mahasiswi D-IlIl  semester |1l
Kebidanan  Stikes Yogyakarta T.A

2013/2014 dari 91 mahasiswa terdapat 11

(12%) mahasiswa termasuk mahasiswa
yang sedang menjalankan cuti, nonaktif
dan keluar, sehingga jumlah seluruhnya
berjumlah 80 mahasiswi, dari seluruh
mahasiswi tidak ada atau sebanyak 0 %
yang mendapat nilai A dengan angka
mutu 3.51-4.00 dengan kategori sangat
baik, mahasiswa yang mendapat nilai B
dengan angka mutu 2.75-3.50 dengan
terdapat 50 (62,5%)
mahasiswa, yang mendapat nilai C dengan

kategori  baik

angka mutu 2.00-2.74 dengan kategori
cukup sebanyak 29 (36.5%), sedangkan
sebanyak 1 (1,25%) mahasiswa mendapat
nilai D dengan angka mutu 1.00-1.99
dengan kategori kurang. Dari data tersebut
terlihat masih ada mahasiswa yang
mendapat nilai kurang dan nilai pada batas
kelulusan minimal. Berdasarkan hasil
wawancara (not taped atau spontanitas)
dari 10

mengatakan bahwa menurunnya prestasi

responden, 7 diantaranya
belajar mereka diakibatkan kurangnya
motivasi belajar dari luar maupun dari
dalam atau sesama mahasiswa dan 3
diantaranya menurunnya prestasi belajar
mereka karena kurangnya pemanfaatan
fasilitas belajar yang terdapat di Stikes

Yogyakarta.
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2. METODE PENELITIAN
Adapun  jenis  penelitian  yang

digunakan  adalah  metode dengan
pendekatan deskriptif korelasional yaitu
penelitian ~ yang  diarahkan  untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel
yaitu variabel bebas dan variabel terikat
(Notoadmojo,2012).

digunakan dalam penelitian ini adalah

Rancangan yang
Cross  sectional. Rancangan  Cross
sectional yaitu variable-variabel yang
termasuk  fenomena-fenomena, faktor
resiko dan termasuk variabel efek yang
diobservasi sekaligus pada waktu yang

sama. Penelitian ini menekankan pada tiga

variabel  yakni motivasi belajar,
pemanfaatan fasilitas belajar dengan
prestasi belajar mahasiswa. Menguji

hubungan 2 variabel (1 variabel dependen

dan 1 variabel independen) dalam
penelitian ini diuji dengan uji statistik
nonparametric, yakni korelasi Kendall
Tau_b untuk melihat hubungan motivasi
belajar (X;) dengan prestasi belajar(Y)
dan hubungan pemanfaatan fasilitas
belajar (X2) dengan prestasi belajar(Y).
Teknik statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik statistik non
parametrik dengan menggunakan korelasi

Kendall Tau_b.

3. HASIL PENELITIAN
a. Hubungan motivasi belajar dengan
prestasi belajar
Hubungan motivasi belajar dengan
prestasi belajar memberikan gambaran
seberapa besar tingkat hubungan diantara
siswa yang memiliki tingkat motivasi
dalam belajar terhadap hasil yang
diberikan berupa prestasi belajar. Berikut
hasil pengujian hubungan antara motivasi
belajar dengan prestasi belajar adalah:

Tabel 1. Uji Korelasi Motivasi Belajar
dengan Prestasi Belajar

Variabel Rerata SD P R

Motivasi 2,759 0,365 0,000 0,686
belajar

(X1)

Prestasi 2,775 0,374

belajar

)

Hasil analisis data dalam tabel 1 di

atas menunjukkan hipotesis pertama
penelitian diterima yaitu ada hubungan

antara motivasi belajar dengan prestasi

belajar mahasiswa D-lll  Kebidanan
Semester Il Stikes Yogyakarta T.A
2013/2014.

b. Hubungan pemanfaatan fasilitas
belajar dengan prestasi belajar
Hubungan  pemanfaatan fasilitas

belajar dengan pretasi belajar merupakan

fasilitas yang diperguanakan mahasiswa

Kebidanan

sebagai penunjang untuk
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kegiatan belajar. Berikut hasil pengujian
hubungan antara pemanfaatan fasilitas
belajar dengan prestasi belajar adalah :

Tabel 2. Uji Korelasi Pemanfaatan
Fasilitas Belajar dengan Prestasi belajar.

Variabel Rerata SD P R

Pemanfaatan
Fasilitas
(X2)
Prestasi
belajar

)

2,775 0,374

2,999 0,472 0,000 0,457

Hasil analisis data dalam tabel 2 di

atas menunjukkan  hipotesis  kedua
penelitian diterima yaitu ada hubungan
antara pemanfataan fasilitas belajar
dengan prestasi belajar mahasiswa D-III
Kebidanan Semester 111 Stikes Yogyakarta
T.A 2013/2014.
c. Hubungan Motivasi belajar dan
pemanfaatan  fasilitas  belajar
secara bersamaan dengan prestasi
belajar.

Tabel 3. Uji Korelasi Motivasi Belajar dan
Pemanfaatan Fasilitas Belajar dengan
Prestasi Belajar

Variabel P R

Motivasi
Belajar(X1)
dan
Pemanfaatan
fasilitas(X>)
><
Prestasi
Belajar ()

0.000 0,700

Hasil analisis data dalam tabel 3 di

atas menunjukkan hipotesis  ketiga
penelitian diterima yaitu ada hubungan
antara motivasi belajar dan pemanfataan
fasilitas belajar dengan prestasi belajar
mahasiswa D-111 Kebidanan Semester Il

Stikes Yogyakarta T.A 2013/2014.

4. PEMBAHASAN

Hasil analisis data yang telah di
lakukan di atas memberikan gambaran
mengenai motivasi mahasiswa,
pemanfaatan fasilitas yang tersedia hingga
perolenan prestasi belajar mahasiswa
Kebidanan Semester 111 di Stikes.
a. Hubungan motivasi belajar dengan

prestasi belajar mahasiswa

Hasil analisis pada hipotesis pertama
di perolen hubungan antara motivasi
belajar dengan prestasi belajar mahasiswa
mahasiswa D-11l1 Kebidanan Semester Il
Stikes Yogyakarta T.A 2013/2014 yang
ditunjukan dari besarnya nilai p<0,05.
Besarnya hubungan antara motivasi
belajar dengan prestasi belajar siswa
sebesar 0,686 dengan kategori kuat. Oleh
karena itu adanya peningkatan motivasi
belajar mahasiswa akan diikuti dengan

peningkatan prestasi belajar.
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b. Hubungan Pemanfaatan fasilitas
belajar dengan prestasi belajar
mahasiswa
Hasil hipotesis kedua di peroleh hasil

bahwa terdapat hubungan pemanfaantan

fasilitas belajar dengan prestasi belajar

mahasiswa D-111 Kebidanan Semester IlI

Stikes Yogyakarta T.A 2013/2014 yang

ditunjukkan dari besarnya nilai p<0,05.

Besarnya nilai korelasi sebesar 0,457

dengan kategori hubungan sedang. Hal ini

menujukan indikasi dengan seringnya
mahasiswa dalam memanfaatkan fasilitas
yang tersedi di kampus akan memberikan
dampak pada peningkatan hasil belajar.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian

yang dilakukan Yunita, Budi Astuti

(2013) yang menyatakan ada hubungan

yang sangat signifikan antara pemanfaatan

fasilitas belajar dan prestasi belajar
sosiologi siswa.

c. Hubungan Motivasi belajar dan
pemanfaatan  fasilitas  belajar
dengan prestasi belajar mahasiswa
Hasil hipotesis ketiga diperoleh hasil

bahwa terdapat hubungan motivasi belajar

dan pemanfaatan fasilitas belajar dengan
prestasi  belajar  mahasiswa  D-IlI

Kebidanan Semester 111 Stikes Yogyakarta

T.A 2013/2014 yang ditunjukan dari

besarnya nilai p<0,05. Besarnya nilai

hubungan di peroleh 0,700 dengan
kategori hubungan yang kuat. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya motivasi
dalam belajar mahasiswa dan penggunaan
fasilitas yang telah disediakan dengan
baik  akan

meningkatkan  prestasi

mahasiswa dalam belajar.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data
penelitian ada beberapa hal yang dapat
disimpulkan dalam penelitian ini. Adapun
kesimpulan sebagai berikut:
Terdapat hubungan yang signifikan
motivasi belajar dengan prestasi belajar
mahasiswa. Oleh Kkarena itu adanya
motivasi belajar mahasiswa yang tinggi
berdampak pada peningkatan prestasi
Kebidanan.

mahasiswa Selanjutnya

hubungan yang signifikan  juga

pemanfaatan fasilitas belajar dengan

prestasi belajar mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa seringnya mahasiswa
memanfaatkan fasilitas belajar yang telah
disediakan akan berdampak pada prestasi
mahasiswa. Secara bersamaan terdapat
hubungan yang signifikan motivasi
belajar dan pemanfaatan fasilitas belajar
dengan prestasi belajar mahasiswa.
Adanya motivasi dalam diri mahasiswa

untuk belajar dan didukung dengan
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fasilitas belajar yang dapat dimanfaatkan
memungkinkan mahasiswa akan giat dan
aktif  dalam  perkuliahan  sehingga
berdampak pada peningkatan prestasi
belajar.

Saran yang dapat diberikan ke berbagai
pihak dengan selesainya penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Bagi mahasiswa diharapkan dapat lebih
meningkatkan motivasi belajarnya
diantaranya melalui menetapkan tujuan
yang jelas dalam belajar, ulet menghadapi
kesulitan dalam proses belajar, belajar
dengan tujuan untuk meraih cita-cita
(berorientasi pada masa depan) serta
meningkatkan hasrat (keinginan) belajar
dan keinginan mendalami materi. Selain
itu manfaatkan fasilitas yang telah

disediakan sebagai saran penunjang
kegiatan belajar semaksimal mungkin.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menambah variabel yang diteliti
untuk mengetahui faktor-faktor lain yang
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar

mahasiswa.
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